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Abstrak

limu psikologi tidak hanya studi yang membahas tentang kelemahan tetapi juga studi tentang kekuatan dan kebijakan
individu yang kemudian disebut seba@aikologi Positif. Salah satu pokok bahasan dalam psikologi positif adalah
terkait dengan subjective well being individu. Terdapat enam prediktor subjective well being individu dimana salah
satu prediktor tersebut adalah hubungan sosial yang positif. Kelososial terkecil didalam masyarakat adalah
keluarga. Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode analisis Independent
Sample Hest, teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu two stage area sampling. Subjepedeiitian

ini adalah ibu yang tinggal pada struktur keluarga nuclear family (N=60) dan struktur keluarga extended family
(N=60) dengan rentang usia-48 tahun. Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan skala subjective well being
sebanyak 208B57n iHasidari penélitian ini diperoleh t hitung pada Equal varians assumed sebesar 2,519
dengan probabilitas 0,013 atau berada dibawah 0,05 (p<0,05), maka Ha diterima, atau dapat dikatakan kedua
kelompok berbeda secara signifikan. Hasil tersebutumjekkan bahwa terdapat perbedaan subjective well being
pada ibu yang tinggal dalam struktur keluarga nuclear family dengan ibu yang tinggal dalam struktur keluarga
extended family.

Kata Kunci : Subjective well being, Ibu, Extended Family, Nuclear Family

Abstract

Psychology is not a study that only discusses about the weaknesses but also the study of the strength and wisdom of
individuals which then called Positive Psychology. One subject of positive psychology is related to subjective well
being of indviduals. There are six predictors of subjective well being of individuals in which one of the predictors is

a positive social relationships. The smallest social groups in society is the family. This research is a quantitative
research using analytical metts Independent Sampletdst, the sampling technique is two stage area sampling.
Subjects in this study are mother who lived in nuclear family structure (N = 60) and mother who lived in extended
family structure (N = 60) with an age range from4Byears The instrumental of this research is using a scale of
subjective well being with 27 items (U= 0,857). The res
assumed 2.519 with the probability 0.013 or below 0.05 (p <0.05), then Ha isea;a@pit is means that thus two

group are significantly different. The result showed that there is a difference of subjective well being to mothers who
live in the nuclear family structure with the mothers who lives in the extended family structure.

Keyword: Subjective Well Being, Mother, Extended Family, Nuclear Family.
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LATAR BELAKANG Setiap anggota dalam keluarga tentu memiliki peran
yang berbed&eda. Peran ayah selain sebagai kepala keluarga
Pada umumnya, ilmu psikologi lebih menekankandan mencukupi kebutuhan finansial keluarga, juga berperan
kepada aspek pemecahan masalah yang dialami individu daktif dalam membentuk perkembangan emoanak,
cenderung lebih memusatkan perhatian kepada sisi negatiienanamkan nilanilai hidup, dan kepercayaan dalam
perilaku manusia. Namun kemudian Seligman (dalankeluarga. Sedangkan peran ibu dalam keluarga berkaitan
Compton, 2005:3) menyatakan bahwa psikologakithanya dengan pelaksanaan berbagai tugas rumah tangga serta sebagal
studi tentang kelemahan tetapi juga studi tentang kekuatan dpemegang peran kunci dalam mencapai kehidupan keluarga
kebijakan individu yang kemudian disebut sebagai Psikologiang harmonis, artinya ekahagiaan keluarga banyak
Positif. Salah satu pokok bahasan dalam psikologi positiflitentukan oleh ibu melalui pemberdayaan dirinya (Surya,
adalah terkait dengan subjective well being individu. Menuru2001). Ibu dapat menjadi teladan, pembimbing serta sumber
Compbn (2005) Subjective well being pada individu terdiri motivasi dalam keluarga. Gunarsa & Gunarsa (1995)
dari 2 aspek yakni kebahagiaan dan kepuasan dalam hidumenjelaskan bahwa para ibu dan kaum wanita pada umumnya
Kebahagiaan terkait dengan tingkatan emosional yang dimilikiidak luput dari pekerjaan dan tugasgas rumah tangga yang
individu dan bagaimana individu tersebut memandangnemungkinkan munculnya permasalahan baik permasalahan
dunianya dan dirinya sendiri. Smtgkan kepuasan dalam internal maupun eksternal.
hidup terkait dengan deskripsi secara keseluruhan mengenai Struktur keluarga di Kota Denpasar pada umumnya
penerimaan kehidupan individu tersebut. Seseorang dikatakderdiri dari suatu keluarga batih (extended family) yang
memiliki subejective well being yang tinggi apabila merekabersifat monogaim sering ditambah dengan anak HRekki
merasa bahagia serta merasa puas terhadap kehidupg@@mer yang sudah menikah, bersama keluarga batih mereka masing
Hal yang menjadi pertanyaan peneliti adalah,masing dan dengan orang lain yang menumpang, baik orang
mengapa terdapat individu yang memiliki subjective wellyang masih kerabat maupun orang yang bukan kerabat
being yang tinggi dan individu yang memiliki subjective well (Hestiwiningsih, 2011). Salah satu anak ki biasanya
being yang rendah. Menurut Compton (2005) terdapat @etap tinggal bersama dengan orang tua (ngerob), untuk
prediktor subjective well beingndividu yakni harga diri membantu orang tua mereka apabila sudah tidak berdaya lagi
positif, kontrol diri, ekstraversi, optimis, hubungan sosial yangdan untuk selanjutnya menggantikan dan melanjutkan rumah
positif, serta memiliki arti dan tujuan hidup. Salah satutangga orang tua (Hestiwiningsih, 2011). Pada budaya dimana
prediktor subjective well being adalah hubungan sosial yangatan keluarga ésar masih cukup kuat, seperti pada budaya
positif. Kelompok sosial terkecil didalam masgkat adalah Bali, maka pengaruh dari keluarga besar dapat memungkinkan
keluarga. Peneliti mengasumsikan bahwa salah satu hal yamgunculnya suatu permasalahan atau konflik (Gunarsa &
memiliki keterkaitan dengan subjective well being individu Gunarsa,1995).
adalah struktur keluarga dimana individu tinggal. Berdasarkan Menurut Lestari (2012) konflik itu sendiri
strukturnya keluarga dibagi menjadi 2 jenis yakni keluarda intdidefinisikan sebagai sebuah peristiva gamengandung
(nuclear family) dan keluarga batih (extended family) (Lestariketidaksetujuan. Pada ikatan keluarga besar, setiap keluarga
2012). Keluarga inti merupakan keluarga yang didalamnydesar masih merasa memiliki hak atas anaknya sekalipun anak
hanya terdapat tiga posisi sosial, yaitu suami (ayah), istri (ibu}ersebut sudah menikah. Penelitian yang dilakukan Silverstein
dan anak (sibling) (Lee, 1982). Pada struktur keluarga inti(dalam Aviani, 2006) menemukan bahwa konflik cenderung
huburgan antara suami dan istri saling membutuhkan datebih besar terjadi pada menantertua dengan gender sama,
mendukung layaknya persahabatan, sedangkan-ara& artinya menantu perempuan dan ibu mertua cenderung
tergantung pada orang tuanya dalam hal pemenuhamemiliki hubungan yang berkonflik daripada menantu
kebutuhan afeksi dan sosialisasi (Lestari, 2012). Sedangkaperempuan dengan ayah. Konflik yang terjadi dapat berupa
keluarga batih merupakan struktur keluaygag didalamnya persaingan antara menantu dan mertua gghinperlu
menyertakan posisi lain selain tiga posisi sosial yang terdapditentukan secara jelas kedudukan dan tempat masasing
dalam keluarga inti (Lee, 1982). Keluarga batih terbagi(Gunarsa & Gunarsa,1995). Mertua harus memahami batasan
kedalam tiga bentuk yakni keluarga bercabang (stem family3ejauh mana mereka dapat terlibat dalam keluarga anaknya
dimana seorang anak yang sudah menikah masih tinggakrta menantu dapat memahami kapasitasnya dalam keluarga.
bersamaorang tua, keluarga berumpun (lineal family) dimanaMenurut hasil peelitian yang dilakukan Aviani (2006),
lebih dari satu anak yang sudah menikah tetap tinggal bersarfektor-faktor yang mungkin bisa mempengaruhi kualitas
orang tua, dan terakhir adalah keluarga beranting (fulhubungan antara menantu dan mertua adalah kepribadian,
extended) dimana dalam suatu keluarga terdapat genergmrbedaan usia yang cukup jauh antara menantu dan mertua,
ketiga (cucu) yang sudah mkah dan tetap tinggal bersama kesamaan minat antara menantu dan mertua, pesam gang
(Lestari, 2012). bisa berperan sebagai penengah atau perantara antara istri dan
ibunya. Disisi lain, peran keluarga besar secara langsung
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ataupun tidak langsung dapat berpengaruh kepada polkeluarga. Berdasarkan hasil tersebut, peneliti menyimpulkan
pengasuhan anak. Campur tangan kakek dan nenek serihghwa permasadf@an yang terjadi dalam sturuktur keluarga
terwujud pada sikapemanjaan yang berlebihan terhadap cucuextended family terjadi lebih kompleks apabila dibandingkan

(Gunarsa & Gunarsa,1995). dengan permasalahan yang terjadi dalam struktur keluarga
Pada beberapa budaya, peran dan tugas ibu tentwclear family
berbedabeda. Pada ibu di Kota Denpasar, peran dan tanggung Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik

jawab tidak hanya sebatas urusan rumah tangga serta interalisituk mengkaji lebih dalam lagi mengenai perbedaan
dan komunikasi aat anggota keluarga yang harus dijaga,subjective well being pada ibu yang tinggal pada dua struktur
namun juga tuntutan dari adat di Kota Denpasar yandeluarga yang berbeda yakni, extended family dan nuclear
mengharuskan ibu untuk mebanjar, menyama braya dafamily di Kota Denpasar. Subjectiverell being sendiri
menjalankan berbagai aktivitas adat lainnya (Swarsi, Agungnenjadi hal yang menarik untuk diteliti mengingat saat ini
Suryawati & Darmadhi, 1986). Tidak terbatas dengan itubanyak individu yang sulit menemukan kepuasan dalam
permasalahan yang dialami oleh ibu juga berkaitan dengakehidupannya, sekalipun sebenarnya terdapat banyak hal yang
struktur keluarga dimana ibu tinggal. Beberapa peran damampu memberikan kontribusi bagi individu dalam
tugas yang dijalani tentu membuat ibu harus mampumembangun dan mamkatkan afek positif dalam hidupnya.
menyesuaikan diri dengan keadaan dalam keluarga. MenurRingkasnya, fokus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
Calhoun & Acocella (dalam Lestark012) penyesuaian perbedaan subjective well being pada ibu yang tinggal pada
merupakan interaksi yang berkelanjutan dengan diri sendirgjua struktur keluarga yang berbeda yakni, extended family
orang lain dan lingkungan. Tidak hanya penyesuaian dengagan nuclear family di Kota Denpasar.

berbagai peran dan tugas, namun juga penyesuaian dengan

anggota keluarga yang memiliki karakteristik yang berbeda METODE

satu sama lain. Keberadaan anggota keluarga lain selain

keluarga inti mengharuskan ibu untuk memiliki kemampuanvariabel dan definisi operasional

penyesuaian diri yang baik. Hal ini berkaitan dengan Variabel tergantung dari penelitian ini adalah
stereotype tradisional d i ma subjectivé Wwell being dan vaaiabgl aetas dari peneligas &in t
dapat menimbulkan perangkat mentayang tidak adalah struktur keluarga yakni nuclear family dan extended
menyenangkan berkaitan dengan sikap bossy dan campfamily. Definisi operasional dari masingasirg variabel
tangan dari mertua (Hurlock, 1980). Selain itu, penyelesaiadalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

masalah serta tugas yang tidak memberikan hasil yang nyata!E_ Subjective Well Being

juga akan menimbulkan perasaan yang tidak berguna serta Subjective Well Being merupakan persepsi individu

tekanan bagibu (Gunarsa & Gunarsa, 1995). Ketika ibu tidak . )

. . , terkait dengan pengalaman kehidupannya yang menyangkut
mampu menjalankan perannya dengan baik serta tidak mamp la komponen yakni komponen kognitif yang berkaitan
menyesuaikan diri dengan karakteristik anggota keluargadengan kepuasan hidgan komponen afektif yang berkaitan
.rn:_ke.xd akaI; memmb;;_l;a; perasgan t“i:'f _thJast dalkam dlrengan kebahagiaan dan dicirikan dengan tingginya tingkat
ndividu. erasaan fidak puas dan fekamal tentu akan kepuasan terhadap hidup, tingginya tingkat emosi positif dan

sangat berkaitan dengan kesejahteraan yang dialami ibu dalar@ndahnya tingkat emosi negatif. Pengukuran terhadap
struktur keluarga tersebut.

ariabel subjective well being diakukan dengaen nakan
Berdasarkan hasil survey pendahuluan yang o ubjective w Ing diaku gaenggu

%kala subjective well being. Semakin tinggi skor total maka
dilakukan peneliti dengan memberikan kuesioner terbuka . ] . S g . gg . )
semakin tinggi subjective well being yang dialami subjek.

kepada empat responden, permasalahan yang muncki keti

ibu berada pada struktur keluarga extended family adalaB. Struktur Keluarga

berkaitan dengan otonomi keluarga yang masih dipegang oleh a.Nuclear Family

mertua atau orang tua, perasaan canggung pada mertua atau Nuclear Family merupakan sebuah struktur keluarga yang

orang tua ketika berdebat dengan pasangan, pola pengasutéh@ialamnya hanya terdapat tigeosisi sosial, yaitu suami

anak yang terkadangdak sesuai, serta permasalahan dalan{ayah), istri (ibu), dan anak (sibling) yang umumnya dibangun

segi finansial atau masalah keuangan. Hasil yang diperolgperdasarkan ikatan perkawinan yang menjadi sebuah pondasi

pada ibu dengan struktur keluarga extended family sejalahagi keluarga. Pengukuran terhadap Nuclear Family melalui

dengan beberapa faktor yang mempengaruhi penyesuaian d¢ngelompokan struktur keluarga dari kuesioner yang

dengan pihak keluarga pasangan (Hurlod@80: 294). diberikan.

Sedangkan masalah yang muncul dalam struktur keluarga Extended Family

nuclear family berkaitan dengan penyesuaian tugas rumabxtended Family merupakan sebuah struktur keluarga yang

tangga dengan pasangan dan masalah finansial atau keuangkgielamnya menyertakan posisi lain selain tiga posisi sosial
yang terdapat dalam keluarga inti dan terbagi kedalam tiga
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bentuk yakni keluarga bercabang (stem family)lukga  Teknik analisis data

berumpun (lineal family), dan keluarga beranting (fully Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah
extended) yang dibangun berdasarkan hubungan antaengan menggunakan independent sample t test yang terdapat
generasi, bukan antar pasangan. Pengukuran terhadppda program SPSS versi 16.0 for windows, untuk menguiji
Extended Family melalui pengelompokan struktur keluarge&kebenaran hipotesis yanglah diajukan dalam penelitian.

dari kuesioner yang diberikan. Pedoman yang digunakan dalam menentukan penerimaan atau
penolakan hipotesis penelitian adalah, jika dari hasil uiji
Responden tersebut didapatkan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang tinggal(< 0,05) maka hipotesis alternatif (Ha)ngaterdapat dalam
di Kota Denpasar. Sampel dalam penelitian ini dipilih Penelitian dapat diterima, yang berarti adanya perbedaan yang
berdasarkan kriteria berikut: signifikan terkait aspek yang ingin diukur antara dua
1. Indvidu adalah seorang ibu berusia-4® tahun, baik yang kelompok sampel yang terlibat dalam penelitian (Azwar,
bekerja maupun ibu yang tidak bekerja. lridiv memiliki 2010). Sebelum melakukan analisis uji beda, peneliti
minimal satu anak dengan usia pernikahan minimal 5 tahun Mmelakukan ujinormalitas dan uji homogenitas dimana uiji
2. Individu tinggal di Kota Denpasar normalitas dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov
3. Individu tinggal dalam struktur keluarga nuclear family atauSmirnov dan uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan
extended family (stem family) teknik Levene test.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan metode two stage HASIL PENELITIAN
area sampling dimana metode ini dilakukan dalam dua tahap
sampling dengan melakukan randomisasi terhadap kelompdkarakteristik Subjek
atau area, bukan terhadap subjek secara individual (Nazir, Subjek dalam penelitian ini berjumlah20 orang

1988). Jumlah sampel dalaranelitian ini adalah 120 orang.  Yang tersebar di Desa Sanur Kaja dan Kelurahan Sesetan di
Kecamatan Denpasar Selatan. 60 orang subjek tinggal pada

Tempat penelitian stuktur keluarga nuclear family dan 60 orang subjek tinggal
Pengambilan sampel dilakukan di Desa Sanur Kaj@ada struktur keluarga extended family. Usia subjek dalam
dan Kelurahan Sesetan, Kecamatan Denpasar Selatan, pdtgpelitian ni lebih didominasi oleh subjek pada rentang usia
ibu-ibu yang tergabung dalam kelompok PKK Banjar Adat.361 40 tahun yaitu sebanyak 25 orang pada struktur keluarga
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1griA2015 di ~ nuclear family dan 26 orang pada stuktur keluarga extended
Desa Sanur Kaja dan tanggal 2pril 2015 di Kelurahan family dengan persentase 42,5 %. Selanjutnya, gambaran

Seseta. karakteristik subjek berdasak jumlah anak didominasi oleh
subjek yang memiliki jumlah anak dua orang dengan jumlah
Alat ukur subjek 52 orang dengan persentase 43.33 %. Sisanya 30

Skala yang digunakan pada kuisioner adalah skalgubjek memiliki 1 orang anak dengan persentase 25 %, 36
subjective well being yang disusun oleh peneliti berdasarkafubjek memiliki 3 orang anak dengan persentase 30 % dan 2
aspekaspek yang dikemukakan oleh Diener & Oishi (2005)subjek memiliki 4 orang anak dengan persentase 1,67 %.
dan berfungsi sebagai alat pengukur subjective well being
yang terdapat pada diri subjek baik yang tinggal dalanPeskripsi Data Penelitian

struktur keluarga nuclear family ataupun yang tinggal dalam Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh
struktur keluarga extended family dan menggunakan beberaggsil bahwa pada struktur keluarga nuclear family memiliki
dimensi untuk mengukuubjective well being. mean empiris 84,58 dan standar deviasi 8,436 sedangkan pada

Hasil penguijian validitas skala subjective well being strukuur keluarga extended family memiliki mean 80,88 dan

didapatkan hasil koefisien korelasi item total bergerak darptandar deviasi 7,632. Berdasarkan data yang telah dianalisis
0,258 0,609. Hasil penguijian reliabilitas skala subjective diperoleh hasil mean empiris sebesar 82,73 yang lebih besar
well being pada saat uji coba adalah 0,857 yang menuamjukk daripada mean toretis sebesar 67,5. Hal ini menunjukkan
bahwa skala ini mampu mencerminkan 85,70% variasi yan§ahwa rataata subjek dam penelitian ini memiliki
terjadi pada skor murni subjek. Dapat dikatakan juga bahwgubjective well being yang tinggi. Hasil penelitian ini
14,3% dari perbedaan skor yang tampak adalah akibat variadirangkum dalam tabel 1

eror atau kesalahan pengukuran sehingga skala subjective w 1!

Deskripsi Data Penelitian

being tersebut slah mampu mengukur atribut yang ~o variae n M~ Mean  SD D Sebran - Sebaran

Teoritis Empiris Teoritis Empiris Teoritis  Empiris

dimaksud. I SWBTotal 120 67.5 82.67 13.5 8222  27-108  69-108
2 SWBNF 60 67.5 34.58 135 8436 27-108 69103

SWBEF 60 615 80.88 135 7632 27-108 69108
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Tabel.4.
Perhitungan Statistik ndependent Sample r-Test

Kategorisasi Skor Penelitian

Kategorisasi variabel subjective well being dilakukan Kelompol Mean Difference D Makna
. Nuclear Family dan 3.700 0,013 Berbeda
menggunakan formula rentangan berdasarkan standar devii  Evended Family
dan mean teoretis dilihat dari kurva normal (Azwar, 2013). Berdasarkan tabel.16dapat dilihat bahwa nilai

Kategorisasi dalam penelitian ini dibagi menjadi lima jenjangsignifikansi p yang diperoleh adalah sebesar 0,013 (p < 0,05)
yakni sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggada taraf signifikan 0,05. Mengacu pada pedoman penentuan
Berdasarkan kategorisasi yang dilakukan, dapat diketahwWlan penolakan hipotesis yang telah dijelaskan pada bab
bahwa persentassubjective well being yang dialami oleh sebelumnya, maka hipotesis alternatif (Ha) dalam Ijzme

subjek yang yang tinggal dalam struktur keluarga nuclear n i yang berbunyi fada per bed
family masuk dalam kategori sangat tinggi sedangkanibu yang tinggal dalam struktur keluarga extended family
persentase subjective well being yang dialami oleh subjedengan ibu yang tinggal dalam struktur keluarga nuclear

yang yang tinggal dalam struktur keluarga exézhdamily f ami | yo dapat diteri ma. Sedan
masuk dalam kategori tinggi. penelitan iniy ang ber bunyi iti dak ad
well being pada ibu yang tinggal dalam struktur keluarga
Uji Asumsi extended family dengan ibu yang tinggal dalam struktur
keluarga nuclear familyodo dito
Uji Normalitas ditarik berdasarkan hasil analisiatd yang dilakukan adalah

Pada penelitian ini, pengujian terhadap normalitaserdapat perbedaan subjective well being pada ibu yang
data dilakukan dengan menggunakan teknik Kolmogrouinggal dalam struktur keluarga nuclear family dengan ibu
Smirnov. Nurgiyantoro, Gunawan dan Marzuki (2009)yang tinggal dalam struktur keluarga extended family. Hasil
menyatakan apabila hasil analisis mirmalitas memperoleh ini dirangkum dalam tabel 5.
nilai lebih dari 0,05 (p>0,05), hal tersebut menandakan dat tabes.

Rangkuman Hasil Uji Hipotesis

yang diperoleh berdistribusi normal. Berdasarkan uji x, Hipotesis Hosil
normalitaS, nilai probabilitas yang diperoleh ada.la.h SebeSE 1 Ada perbedaan subjective well being pada ibu yang tinggal dalam Diterima
. . . . . struktur keluarga nuclear family dengan ibu yang tinggal dalam

0,119 d|mana ha.l tersebut bel’artl bahWa Va“abel SubjECth struktur keluarga extended family
We“ being pada dua kategori Subjek bersifat normal. HaSil in 2 Tidak ada perbedaan subjective well being pada ibu yang tinggal Ditolak

. dalam struktur keluarga nuclear family dengan ibu yang tinggal
d|rangkum dalam tabel.. 2 dalam struktur keluarga extended family
Tabel 2.
Uji Normalitas Sebaran Data Subjective Well Being

N Sampel Kolmogorov- Smirnov p Simpulan
120 LIS 0.119 Norau] PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Uji Homogenitas Penelitian ini merupakan sebuah penelitan komparasi
Pengujian terhadap homogenitas data dalam P P P

R . ang bertujuan untuk melihat perbedaan subjective well being
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik Leven . . ;
Lo ) . : pada ibu yang tinggal dalam struktur keluarga nuclear family
test. Berdasarkan hasil uji homogenitas, difgdrdasil yang . .
. . dengan ibu yang tinggal dalam struktur keluarga extended
menyatakan bahwa varians pada tiap kelompok pad

e S . . amily. Berdasarkan sl uji hipotesis yang dilakukan,
penelitian ini memiliki nilai signifikansi dengan probabilitas diperoleh hasil bahwa nilai sianifikansi ana_ diperoleh
(p) sebesar 0,090 atau memiliki nilai probabilitas (p) diatas P g b yang dip

<
0,05 (p>0,05). Berdasarkan hasil tersebut maka dapﬁqalah sgbesar 0'913 (p_ 0.05) pgdatarafagmﬂkan QzOS._H_aI
. . . . Ini berarti bahwa hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini
disimpulkan bawa varians skor variabel yang diukur pada . . . .
. o . . .., diterima serta dapat diketahui babwerdapat perbedaan
tiap kelompok yang diuji dalam penelitian ini bersifat

homogen. Hsil ini dirangkum dalam tabl@. subjective well being pgda ibu yang tinggal dglam struktur
Tabel 3 keluarga extended family dengan ibu yang tinggal dalam

Uji Homogenitas Sebaran Data Subjective Well Being struktur ke'uarga nuclear fam”y
N Sampel Levene test P Simpulan ) . L.
120 2017 0.090 Homogen Berdasarkan mean yang diperoleh dari analisis data

penelitian, terlihat bahwa mean dari kelompok subjek yang
tinggal pada struktur keluarga nuclear family (84,58) lebih
tinggi apabila dibandingkan dengan kelompok subjek yang

L tinggal pada struktur keluargtended family (80,88). Hal ini
dengan menggunakan metode analisis indeperstanple t Herarti bahwa subjective well being yang dialami ibu pada

test. Hasil pengujian untuk melihat perbedaan subjective Westruktur keluarga nuclear family lebih tinggi daripada ibu yang

being pada ibu yang tinggal dalam struktur keluarga nUCIeatEnggaI pada struktur keluarga extended family. Perbedaan

family dengan ibu yang tinggal dalam struktur keluargaperan dan tugas yang dialankan oleh ibudgpastruktur

extended family dapat dilihat pada tabel.4. keluarga nuclear dan extended dapat menjadi penyebab

Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan
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